PERSEPSI MAHASISWA DAN DOSEN TERHADAP IMPLEMENTASI E-LEARNING by Debby  , Ratna Daniel & Erina , Sudaryati
1 
 
Debby Ratna Daniel dan Erina Sudaryati, Persepsi Mahasiswa…. 
PERSEPSI MAHASISWA DAN DOSEN TERHADAP  
IMPLEMENTASI E-LEARNING 
 
Debby Ratna Daniel 1 





e-Learning meant to be used to assist Students to study 
through internet, applied Modull Programm, which successfully 
implemented in several University, also in Surabaya. The e-
Learning Programm used in University ”X” have problem to 
implement because most of the students do not know about the 
Programm also the Lecturer do not want to use it after one 
semester. This Research was conduct to learn the factors which 
lead to the unused of this e-Learning. Research was use in depth 
interview conduct with Qualitative Exploratory Research Method, 
with population of 100 Students and four Lecturers. 
 Result of this Research are the bandwith was under 
capacity during the time where the students should send their 
assignment paper, majority of the students do not aware that e-
Learning is available at the Uni, that means that they need more 
aknowledge from the Uni. Other finding was, there no back up, 
mirroring data and no help desk that can support the users of this 
programm.  
 This Programm need basic improvement which should be 
based on the need of each Faculty, Departement, Subject and 
class. The Students finds that the interface was dull and 
uninteresting, although the lecturers think that was reasonable to 
use a simple interface. When the Uni want the students used this 
Programm, its adviceable to redesign the interface to make it more 
interesting and easy to use. The bigest problem to be considered 
is cheatting during the test through internet, assignment paper 
done by other people not the student themself, some of the 
respondents mention about other people used as replacement for 
this lazy students. They suggest that e-Learning should be used 
together with conventional method, so the Lecturer getting to know 
their students and educate them not just lecturing. Also the 
students get to know each other and learn together. 
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 Sebuah situs e-Learning dikembangkan untuk menunjang kegiatan 
belajar secara online melalui media intranet yang diselenggarakan di dalam area 
kampus Universitas X Surabaya. Tujuan tahap awal adalah meningkatkan 
kemampuan peserta didik dalam memahami yang sedang dipelajari, 
mendapatkan kemudahan akses, sehingga mahasiswa dapat langsung 
melakukan pembelajaran, pencarian informasi tambahan, membuat tugas dan 
melihat nilai dengan lebih mudah dan cepat.  
 Departemen Akuntansi sebagai bagian dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas X berupaya menerapkan perkuliahan dengan menggunakan e-
learning. Namun sampai saat ini, baik pihak dosen maupun mahasiswa belum 
menggunakannya seperti yang diharapkan oleh pihak penyelenggara. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif exploratori untuk 
mengidentifikasi persepsi dosen e-learning dan mahasiswa tentang penerapan e-
learning, sehingga diharapkan dapat ditemukan faktor yang menyebabkan 
terhambatnya implementasi e-learning pada Departemnen Akuntansi.  
Berdasarkan penelitian awal terhadap kondisi saat ini ditemukan bahwa, 
software yang digunakan sudah terbukti berhasil digunakan oleh beberapa 
perguruan tinggi lain, jaringan intranet yang tersedia cukup memadai, hardware 
memenuhi kualifikasi yang disyaratkan untuk software yang dipilih, dan fakta 
bahwa e-learning sudah diterapkan oleh sebagian program studi di Universitas X, 
maka disimpulkan bahwa perlu dilakukan penelitian secara kualitatif eksploratori 
untuk melihat komponen-komponen TI yang menghambat implementasi e-
learning pada Departeman Akuntansi, ditinjau dari persepsi mahasiswa dan 
dosen. 
Masalah Penelitian: 
Bagaimana persepsi mahasiswa dan dosen Departemen Akuntansi Universitas X 
terhadap imlementasi e-learning sebagai penunjang kegiatan belajar mengajar? 
 
 




Fungsi dari e-learning terhadap kegiatan pembelajaran di dalam kelas ada tiga 
(Siahaan, 2001), salah satunya adalah sebagai komplemen atau pelengkap 
pembelajaran konvensional, sebagai suplemen (tambahan) dan substitusi 
(pengganti). Dikatakan berfungsi sebagai komplemen (pelengkap/pendukung) 
apabila materi pembelajaran elektronik diprogramkan untuk melengkapi materi 
pembelajaran yang diterima mahasiswa dalam forum kuliah (Lewis,2002).  
Berbagai kritik pada penerapan e-learning (Bullen, 2001, Bean, 1997), antara lain 
sebagai berikut: 
a) Kurangnya interaksi antara dosen dan mahasiswa. 
b) Memperlambat terbentuknya values dalam proses belajar dan mengajar. 
c) Kecenderungan mengabaikan aspek akademik atau aspek sosial dan 
sebaliknya mendorong tumbuhnya aspek bisnis/komersial. 
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d) Proses belajar dan mengajarnya cenderung kearah pelatihan daripada 
pendidikan. 
e) Berubahnya peran dosen dari yang semula menguasai teknik 
pembelajaran konvensional, kini juga dituntut mengetahui teknik 
pembelajaran yang menggunakan ICT. 
f) Mahasiswa yang tidak mempunyai motivasi belajar yang tinggi cenderung 
gagal. 
g) Tidak semua tempat tersedia fasilitas internet (mungkin hal ini berkaitan 
dengan masalah tersedianya listrik, telepon ataupun computer). 
Beberapa elemen TI yang dapat digunakan dalam menyusun daftar pertanyaan 
sehingga dapat mengidentifikasi komponen TI yang kemungkinan menjadi 
sumber masalah dan faktor lain yang mempengaruhi implementasi sebuah 
sistem adalah dengan menggunakan teori dari Laudon-Laudon (2010) dan 
Turban-Volonino (2010) mengenai masalah etik penggunaan computer dan 
jaringan, komponen TI (hardware, software, database dan sistem jaringan) dan 
hubungannya dengan kemampuan pengguna. Dalam hal ini faktor manajemen TI 
tidak diteliti lebih lanjut. Demikian juga halnya dengan penggunaan software dan 
operasional sistem, tidak lagi dibahas karena pemakaian program aplikasi Modull 
sudah terbukti berhasil digunakan di berbagai Perguruan Tinggi dalam dan luar 
negeri tanpa banyak keluhan dari penggunanya. 
Permasalahan utama yang masih harus dihadapi penyelenggara adalah masalah 
keamanan sistem dari serangan para pengguna yang tidak di otorisasi maupun 
dari virus yang beredar dalam jaringan. Mengingat pemakai yang akan sulit 
dibatasi,  jika program di launching bebas di internet, maka sementara pada 
tahap masih sangat awal, tindakan manajemen menggunakan jaringan intranet, 
dianggap bijak untuk membantu manajemen mengeliminasi pengguna-pengguna 






 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif exploratori yang menitik 
beratkan pada kemampuan mengexplor logika berpikir responden, memilih 
antara rumusan masalah, tujuan teknik, dan paradigma atau konsep berpikir 
untuk mengetahui makna dari suatu fenomena. 
 Tujuan pendekatan kualitatif antara lain mencari bentuk pengetahuan 
baru, menjelaskan secara rinci dan mendalam objek studi, menemukan metode 
untuk menyelesaikan masalah, dan mencari bentuk-bentuk aplikasi praktis. 
Menurut Bogdan dan Taylor seperti yang dikutip Moleong (2002:3), pendekatan 
kualitatif sebagai prosedur yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Proses 
penelitian tersebut memperhatikan konteks studi dengan menitikberatkan pada 
pemahaman, pemikiran, dan persepsi peneliti. 
 
Ruang lingkup penelitian 
Ruang lingkup penelitian dibatasi pada hal-hal sebagai berikut: 
Penelitian dilakukan dengan teknik wawancara (in depth interview) pada 
mahasiswa Departemen Akuntansi Universitas X yang sudah maupun yang 
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belum menggunakan e-learning dan dosen Universitas X yang sudah 
menggunakan e-learning. 
Pertanyaan penelitian disusun sesuai teori mengenai unsur-unsur yang 
memungkinkan terhambatnya implementasi e-learning sehingga dapat diperoleh 
komponen-komponen penghambat pengimplementasian e-learning di 
Departemen Akuntansi Universitas X ditinjau dari perspektif mahasiswa 
Departemen Akuntansi Universitas X dan dosen Universitas X. 
Penelitian dibatasi pada komponen Teknologi Informasi yang belum ada laporan 
keberhasilan pengimplementasiannya di Perguruan Tinggi lain. 
 
Desain Penelitian 
Desain penelitian yang digunakan adalah kualitatif exploratori dengan tujuan 
untuk mendapatkan gambaran mengenai faktor hambatan yang selama ini belum 
nampak, meringkaskan berbagai kondisi, berbagai situasi atau berbagai 
fenomena realitas sosial yang ada di masyarakat yang menjadi obyek penelitian, 
dan berupaya menarik realitas itu ke permukaan sebagai suatu ciri, karakter, 
sifat, model, tanda atau gambaran tentang kondisi, situasi, ataupun fenomena 
tertentu (Bungin, 2007:68). Obyek penelitian dalam penelitian ini adalah 
implementasi e-learning di Departemen Akuntansi Universitas X. 
 
Jenis dan sumber Data 
 Jenis data yang dikumpulkan adalah data kualitatif, yaitu data yang 
dinyatakan dalam bentuk kalimat serta uraian-uraian, bukan dalam bentuk angka. 
Data kualitatif yang diperoleh berupa gambaran umum pelaksanaan kuliah di 
Departemen Akuntansi Universitas X dan pelaksanaan e-Learning yang 
dilaksanakan pada beberapa matakuliah di Departemen Akuntansi. Data tersebut 
diorganisir dan didokumentasikan oleh peneliti. Sumber data yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu: Data primer merupakan data yang diperoleh secara 
langsung dari hasil wawancara dengan 4 (empat) dosen pengguna e-Learning 




Prosedur Pengumpulan Data 
 Prosedur pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Wawancara pada mahasiswa. Peneliti adalah dosen Departemen 
Akuntansi Universitas X, survey mendalam dilakukan pada peserta mata 
kuliah Sistem Informasi Manajemen, Sistem Informasi Akuntansi dan 
mata kuliah lainnya di Semester Pendek 2010/2011 yang bersedia untuk 
diwawancara. Wawancara dilakukan dengan metode deep interview oleh 
10 (sepuluh orang) mahasiswa Departemen Akuntansi yang sedang 
mempersiapkan diri untuk ujian komprehensif ataupun yang baru lulus 
ujian komprehensif.  
2. Wawancara pada Dosen yaitu melakukan tanya jawab dengan dosen-
dosen yang telah menggunakan aplikasi e-Learning. Metode yang 
digunakan adalah metode Wawancara terarah yang dilaksanakan secara 
bebas dan mendalam (in-depth) tetapi tidak terlepas dari pokok 
permasalahan yang akan  ditanyakan, pertanyaan telah disiapkan 
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Teknik Analisis 
 Data dari hasil penelitian kemudian diolah dan dianalisis secara 
menyeluruh dengan pendekatan kualitatif sebagai berikut: 
Mengumpulkan dan mengkategorikan hasil wawancara dengan mahasiswa dan 
dosen Departemen Akuntansi Universitas X Surabaya untuk memahami situasi 
dan kondisi dari obyek penelitian, kemudian menganalisa masalah yang ada 
pada e-learning yang diterapkan saat ini. 
Hasil analisa diolah untuk menghasilkan temuan komponen penghambat 
implementasi dan menyarankan perbaikan komponen tersebut sehingga 
diharapkan dapat memperlancar pemanfaatan e-learning di Departemen 





 Wawancara dilakukan oleh mahasiswa senior pada yuniornya dengan 
harapan akan dicapai hasil wawancara yang optimal karena pewawancara 
memahami tujuan wawancara, memiliki kemampuan komunikasi yang tinggi, 
mengerti pola pikir yuniornya dan responden menerima mereka sebagai sesama 
yang setara. Persyaratan ini penting agar responden berkemauan mengutarakan 
kemampuan, keinginan dan harapan mereka. 
 Pertanyaan wawancara pada bagian pertama (A) meliputi pertanyaan 
mengenai pengenalan, kemampuan dan kebiasaan responden menggunakan 
komputer, penggunaan software dan jaringan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa semua responden (100 dari 100 responden) pengguna Microsoft Office 
(word, excel dan power point). Hal ini sesuai dengan penggunaan untuk belajar 
(91%) dalam arti mengerjakan tugas-tugas kuliah. Sebagian menggunakan 
aplikasi web browser (73%) untuk kegiatan belajar, chatting dan komunikasi 
lainnya. Dosen yang dipilih sebagai responden adalah dosen Universitas X yang 
telah menggunakan program e-Learning dalam 1 semester. Peneliti menemukan 
4 Dosen, 1 dosen Akuntansi Keuangan Lanjutan dan 3 dosen Manajemen, 
seorang dosen Manajemen Investasi dan satunya Manajemen Kuantitatif. Semua 
dosen menggunakan MS Office, sama seperti 100 responden mahasiswa, juga 
web browser digunakan oleh 3 dari 4 dosen, sebanding dengan 73% responden 
mahasiswa. 
Pada penelitian tentang lama penggunaan komputer, sebanyak 57 % responden 
menggunakan komputernya lebih dari 3 jam per hari. Sisanya 31% 
menggunakan lebih dari 2 jam per hari, sisanya 11% menggunakan komputer 
kurang dari 2 jam per hari. Dilain pihak, para dosen menggunakan lebih dari 3 
jam per hari. 
 Dalam hal penggunaan internet, sebagian besar  mahasiswa (95% dari 
responden) menyatakan bahwa mereka menggunakan komputer untuk belajar, 
searching bahan ajar di internet, membuat paper dan power point, 94% 
mahasiswa menggunakan internet untuk berkomunikasi lewat e-mail, chatting, 
facebook, dan lainnya. 42% menggunakan untuk rekreasi. Pernyataan ini kurang 
didiskripsikan dengan detail. Kemungkinan yang dimaksud adalah untuk melihat 
film di You Tube, melakukan game online dan sebagainya. Walaupun demikian 
ada 35% mahasiswa yang menyatakan menggunakan komputer untuk bermain 
game, 24% menggunakan untuk belanja online dan 16% menggunakan untuk 
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bekerja, dalam arti menjual lewat online. Lima (5) responden lainnya menyatakan 
bahwa mereka menggunakan komputer untuk keperluan lainnya.  
Pertanyaan mengenai pengenalan aplikasi e-Learning menunjukkan, sebanyak 
14% responden menyatakan tahu mengenai e-Learning, 83% responden 
mahasiswa menyatakan tidak mengenal. Dosen mengenal aplikasi ini walau 
sebagian besar belum menggunakannya. Dosen yang dipilih untuk menjadi 
pembanding, telah menggunakannya selama satu semester di tahun ajaran 
2010/2011 dan tidak melanjutkan penggunaannya lagi karena alasan sering 
terganggu waktu penggunaan. Hal tersebut akan dianalisis pada akhir penelitian 
dan dianjurkan untuk diteliti lebih mendalam untuk penyempurnaan e-Learning 
lebih lanjut. 
 Tentang aplikasi e-Learning, menunjukkan hanya 14 dari 100, sedang 
peserta matakuliah hanya 6 mahasiswa dengan frekuensi jarang (pertanyaan 5). 
Seorang responden tidak jelas menggunakan untuk mata kuliah apa, 
kemungkinan karena hanya diperkenalkan oleh dosen lalu tidak digunakan lebih 
lanjut karena program mengalami kendala dan UNDER CONSTRUCTION, 
sehingga tak dapat digunakan lebih lanjut. Tiga (3%) responden mengikuti mata 
kuliah Akuntansi Keuangan Lanjutan, sehingga jawaban mereka akan 
dibandingkan dengan dosen pengasuh matakuliah tersebut yang juga dipilih 
menjadi dosen responden.  
 Responden pengguna e-Learning menyatakan bahwa Interface program: 
baik ( 2 dari 6) dan cukup baik (1 dari 6), separuh sisanya menyatakan buruk 
(pertanyaan 7). Hal ini menunjukkan perbedaan selera dari mahasiswa pengguna 
dan pengelola e-Learning. Selera mahasiswa berbeda dengan dosen pengasuh 
mata kuliah yang menyatakan cukup baik (4 dari 4), walau dalam arti tidak begitu 
bagus namun dapat digunakan. Hal ini menunjukkan Interface program tidak 
menarik. 
 Pertanyaan tentang kemudahan dan kecepatan akses menunjukkan 
bahwa 5 dari 6 responden  menyatakan akses ke program mudah, sisanya 
mengatakan sedang. Kecepatan akses ke program sedang. Hal ini berbeda 
dengan pendapat 4 dosen responden yang menyatakan lambat sampai dengan 
sedang, bahkan sangat lambat pada waktu diperlukan. Hal ini menyatakan 
bahwa asumsi penggunaan bandwitdh waktu merancang e-Learning belum 
sesuai dengan kebutuhan penggunaan khususnya untuk mata kuliah Akuntansi 
dan Manajemen. 
 Dosen responden menyatakan bahwa revisi materi mudah dilaksanakan 
lewat program, namun mahasiswa responden menyatakan tidak ada up date 
materi selama menggunakan e-Learning. 
 Ditemukan bahwa persepsi mahasiswa mengenai kesiapan penggunaan 
e-Learning di Departemen Akuntansi Universitas X. 86 Responden menjawab 
mungkin menggunakan aplikasi e-Learning, 8 orang ragu-ragu, 5 orang 
menyatakan tidak mungkin dan 1 orang tidak menjawab. Sebagian besar 
Mahasiswa responden (42 dari 100) menyatakan dosen siap untuk 
melaksanakan e-Learning. Sedikit lebih banyak (52%) menyatakan dosen siap 
secara parsial, 6 sisanya menyatakan tidak siap. Mayoritas mahasiswa 
responden menyatakan siap menggunakan e-Learning (70 dari 100), 23 
menyatakan siap secara partial, sisanya (7 responden) menyatakan tidak siap. 
 Pertanyaan mengenai kesiapan Hardware, Software dan Jaringan, 
menunjukkan,  berdasarkan teori dan kenyataan di lapangan, ditemukan bahwa 
persepsi mahasiswa tentang kebutuhan Hardware dan Software sesuai dengan 
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kenyataan, dengan demikian bahwa secara teknis mahasiswa mampu dan siap 
untuk menggunakan e-Learning. 
Hasil wawancara mengenai kesiapan mahasiswa mengenai Software dan 
Jaringan menunjukkan bahwa 81% mahasiswa siap dengan software dasar, 
seperti Microsoft office dan software-software yang umum digunakan. Jaringan 
Wifi tersedia di kampus, sehingga program e-Learning yang menggunakan 
intranet hanya dapat di akses dari area kampus. Penggunaan modem external 
dan jaringan internet di rumah menyebabkan mahasiswa mengharapkan dapat 
mengakses program e-Learning dari manapun juga, tanpa batasan waktu dan 
tempat. 
Sebagian besar dosen muda siap beralih ke e-Learning, 4 responden pengguna 
e-Learning berusia dibawah 45 tahun. Mereka telah menyiapkan Hardware, 
Software dan jaringan sesuai kebutuhan. Namun dalam pengamatan peneliti, 
masih banyak dosen yang baru siap menggunakan komputer sebatas 
mempersiapkan power point dan menulis laporan. Pemanfaatan e-Learning pada 
generasi berbeda masih dapat diatasi oleh program Modull, karena relatif mudah 
dan sederhana. Namun perlu pendampingan pada pengembangan lebih lanjut. 
Masalah serius yang dihadapi adalah kelemahan jaringan. Pada saat 
wawancara, para responden dosen mengatakan bahwa saat mengisi bahan ajar, 
aplikasi relatif mudah untuk di akses, namun saat mahasiswa memasukkan tugas 
ke dalam program, program menjadi sangat lambat bahkan cenderung tak dapat 
digunakan. Nampaknya hal ini menjadi kendala utama pada Departemen 
Akuntansi dan Manajemen, sedangkan pada Fakultas lain, tidak dijumpai 
masalah yang sama. Hasil analisis peneliti menunjukkan bahwa jumlah 
mahasiswa per mata kuliah wajib diperhitungkan, terutama di Departemen 
Akuntansi dan Manajemen, dimana jumlah mahasiswa per kelas dapat mencapai 
100 mahasiswa dan satu mata kuliah dapat terdiri dari dua sampai dengan enam 
kelas. Tugas yang diberikan jarang dikerjakan diawal sehingga pengiriman tugas 
biasanya dikirim serentak pada akhir batas waktu. Hal ini menyebabkan sistem 
dan jaringan menjadi padat dan hang. Konstruksi untuk memperbesar bandwitdh 
hanya akan menjadi solusi sementara.  
 Hasil wawancara mengenai persepsi mahasiswa dan dosen tentang 
kemungkinan penggunaan e-Learning menggantikan meode pengajaran 
konvensional di Departemen Akuntansi Universitas X, menunjukkan bahwa 61% 
mahasiswa menyatakan tidak mungkin dan 39% menyatakan mungkin dengan 
catatan adanya waktu untuk tatap muka yang seimbang dengan dosen dan 
kemungkinan mengerjakan tugas secara berkelompok dengan rekan mahasiswa 
yang mengambil mata kuliah yang sama. Responden Dosen juga memberi 
jawaban yang sama, dengan catatan bahwa program harus beroperasi dengan 
lancar dan tidak berkali-kali under construction sehingga sangat mengganggu 
proses belajar mengajar, merusak image program e-Learning dan merusak hasil 
kerja lewat program tersebut yang hilang tanpa back up sehingga harus 
dikerjakan ulang dari awal. 
 Persepsi mahasiswa mengenai Manfaat yng di dapat dari penggunaan e-
Learning antara lain kemudahan akses dan materi (61%), flexibel (52%), hemat 
waktu (37%), hemat BBM (22%) dan hemat kertas (17%). Sebagian lainnya 
menyebutkan aspek tidak gagap technologi, menyenangkan, nyaman untuk 
bertanya, atraktif, penunjang pembelajaran, ramah lingkungan. Jawaban 
mahasiswa jelas menunjukkan persepsi mereka bahwa e-Learning dapat diakses 
dari mana saja sehingga perpindahan lokasi tidak diperlukan. Beberapa 
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mahasiswa dan dosen menyebutkan kemudahan membuat tugas dengan 
mengakses e-Library dan e-Books lewat internet  
 Kurangnya pengenalan akan program e-Learning yang digunakan 
menyebabkan mahasiswa tidak mampu menetapkan Persepsi yang tepat 
mengenai penilaian dengan proses pembelajaran lewat e-Learning menunjukkan, 
perlu sosialisi dan pembuktian bahwa penilaian lewat e-Learning dapat lebih adil 
dan mudah diperoleh. 
 Persepsi mahasiswa dan dosen mengenai kendala penerapan e-Learning 
pada Depatemen Akuntansi Universitas X, bersumber pada pengalaman 
penggunaan internet di tanah air dan bagi pengguna program e-Learning adalah 
koneksi buruk menjadi kendala pertama dan terutama (Mahasiswa: 42% dan 
Dosen 100%) 
 Kendala berikutnya dengan prosentase yang sama adalah Fasilitas 
Pendukung dan Jaringan (Mahasiswa: 42% dan dosen 100%). Sebagian 
Mahasiswa mempersepsikan dosen tidak siap (25%) tapi lebih banyak lagi 
mempertanyakan kesiapan dan komitmen mahasiswa melaksanakan e-Learning 
(45%). Dosen tidak memberi komentar mengenai kedua hal ini, karena mereka 
masih merasa terganggu dengan masalah koneksi, fasilitas dan jaringan yang 
belum sesuai dengan kebutuhan pelaksanaan e-Learning. 
 Masalah lain yang disampaikan mahasiswa antara lain: kemungkinan 
mahasiswa tidak jujur, tugas yang diserahkan bukan hasil kerja mahasiswa yang 
bersangkutan dan dosen tak dapat membuktikannya, terjadinya kesalahan 
sistem, email belum tentu diterima atau diterima tidak lengkap, kurang 
pengawasan terhadap mahasiswa, dan lain-lain. Hal paling banyak dipersepsikan 
oleh mahasiswa justru masalah ketidak jujuran dan kurangnya interaksi langsung 
antara dosen dan mahasiswa. 
 Solusi yang diharapkan dapat membantu menyelesaikan masalah adalah 
perbaikan infrastruktur (mahasiswa 66% dan dosen 100%). Hal kedua yang 
dianggap penting adalah pelatihan dan sosialisasi (mahasiswa 55% dan dosen 
100%). Hal lain yang disarankan adalah ada bagian khusus yang mengurusi e-
Learning (help desk) dengan tenaga profesional IT dengan jaringan dan fasilitas 
yang up to date, adanya pertemuan di kelas untuk mengatasi kecurangan, jadwal 
yang tegas, ada buku panduan penggunaan e-Learning, implementasi bertahap 
dan ati virus yang selalu up date juga ampuh menangkal virus-virus di jaringan 




Pada kesiapan hardware dan software mahasiswa dan dosen dinilai 
sudah memadai, namun terjadi kegagalan koneksi dalam penggunaan program 
aplikasi e-Learning, sehingga diharapkan adanya penambahan bandwidth, anti 
virus yang ampuh, serta infrastruktur dan jaringan yang modern dan cepat. 
Mahasiswa mempersepsikan kemungkinan terjadinya kecurangan dalam 
penggunaan e-Learning. Diharapkan ada interaksi fisik dengan dosen bukan 
hanya lewat e-Learning serta adanya kelas khusus untuk tatap muka dan kerja 
kelompok. Dengan penerapan e-Learning ini pula dosen berharap manajemen 






Debby Ratna Daniel dan Erina Sudaryati, Persepsi Mahasiswa…. 
Saran  
 
Perlu dibentuk Help Desk bagi pengguna e-Learning. Dan diperlukan 
manajemenuntuk mengatur jadwal penggunaan database dan kapasitas jaringan 
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